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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Jeperti diketahui bahwa lndonesia dewasas ini sementa
re glat-giatnya melaksanakan pembangunan disegula bidang
dan termasuk di dalamnya pembangunan ekonomi. Telam kaitan
itu pemerintah telah menetapkan melalui Ketetapan "ajelis
Fermusyawaratan Rakyat yaitu TAP MPR No.1I/MPR/1987 tentang
Uaris-garis Besar llaluan Negera pada bagian ekonomi butir
b, bahwa pembangunan industri sebagai upays untuk meningkat
kan nilai tambah yang ditujukan untuk wmemperluas lapangan
kerja yang bermutu dengan harga yang bersaing di pasaran.

Pengembangan industri kecil termosuk pula kerajinan
dan industri rumah tangga yang tradisional dilanjutkan dan
diarahkan untuk memperluas lapangan kerja, guna menumbuhkan
kemampuan dan Kemandirian berusaha serta meningkatkan pen-
dapatn pengusaha kecil dan pengrajin seperti kerajinan ukir

an Tora ja,

Usaha ukiran-ukiran Toraje ini adalah werupakan sa-
lah satu Jenis industri keeil karena di dalam usaha ini bu-
kanlah pekerjaan sambilan oleh masyarakatl melainkan merupa-
kan pencaharian pokok penduduk dari beberapa warga masyara-
kat. Di samping itu kegiatan usahza ini cukup mempunyai arti
dalam bidang perekonomian daerah Tanah Toraja khususnya ke
dalam bidang perekonomian daerah Tana-Toraja telah dipasar-
kan ke luar daerah Tana '"oraja dan rupanga kegistan ini te-
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lah mendapat perhatian dari pihalk pemerintah daerah setem-
pat dimana wusaha kerajinan ukiran telah dikembangkan pada
dua lokasgil yaitu dil lesa Palawa dan Kelurahan Ba'tan Keca-
matan Sanggalngi Dati 11 Tana Tora ja.

Industri kecil ukiran Toraja yang merupakan keglatan
masyarakat pedesaan memperlihatkan sualu hasil yang wmempu-
nyal dampak positif, sebab selain menunjang pembangunan da-
lam arti membuka lapangan kerja juga menunjang dunia pem-
bangunan Kepariwisataan.

Ukiran Toraja sekarang inl yang semenbtora menjadi
sala satu bidang usaha industri kecil poda beberapa waktu
lalu dikenal dengan istilah "Passura'" yang tidak lahir be-
gitu sagda melainkan lahir karena adanya dorongan dan perga-
ulan hidup manusia Toraja pada zaman dahulu kala yang dice-
tuskan dalam bentuk simbol yang lama kelamaan disebut "Pas-

sura'" dan mudah dibace karana merupakan simbol dari  suatu

pevigtiwa atau guatlu proscs Kehidupan masyarakat pada wakiu -

1w,

Ukiran Toraja tidak berarti hauye2 merupskan gambaran
atau lukisan, yang diciptakan begitu saja guna menghias sa-
tu benda melainkan seluruh jenis ukiran Tora j2 mempunyal su
atu pengertian masalah hidup atlau pergaulan hidup serta ci-
ta-cita kehidppan yang maknanya semua bentuk ukiran Toraja
mempunyei arti tersendiri sendiri.

Berdasarksn pada sejarah, waka ukiran 'Tora ja pada

mulanya hanys dikenal dengan empatl simbol, dari empat masa-




lah pokok kehidupan munusia doan selanjutnya diabadikan men
jadi rumah adal yang lazimnya disebut "Tongkonan'. Pada
taangunan ruwah tongkonan inilah yang dapal dilihat dan di-
scksikan sejumlah model atau tipe ukiran sebogal suatu je-
nis usaha industri kecil pada bidang ukiran Toraje yang ma-
sing-mosing memfunyai artl tersendiri.

Selain rumah adat (tongkonan) atau rumsh adat “ora ja
sebagel bagisu yang harus lumbuh sejajar deugan bangunan
elau rumah adat adalah bangunan tempsl penyimpanan haoall
panen/padi yang lebih dikensl dengen istilab "asleng" (lum-
bung) padi. Bangunan ini adalah merupskan pasangan dari
bangunan tongkonan yang khusus digunsgkan untuk sarana pe-
nyimapanan pedi dan sebogai tempat menerima tomu agung darl
" tongkonan pada wektu-wektu tertentu oleh pemilik tongkonan.
Selain ini lumbung inil sering dijadikan tewmpat untuk wembi-
carokan permasalahsn yang timbul dalam lingkungen sekitar -
nya.

Sejak dahulu kala di daerah 'lana Torajs, ukiran-ukir-
an hanya depat dilakukan pada dJdus Jenls banguian yollu ru-
mah adat (tongkonan) dan lumbung padi (alang). Rupsnys de-
wusa ini kerajinan ukiran sudah merupaken salah satu Jjenis
yeaha industri kecll yang tumbub dan berkembang sebagei sa-
lalh satu jenis usaha industril yang dipasarkan secara nasi-
onal maupun internasional. .

Kenyataan tersebut di atss dapat dilihat pada Kantor

kantor, restauran-restauran dan acars rambu tuka' masyara -




kat Toraja yeng berada di luar daerah Tana Toraja.
Berdasazrkan pada uraian-uraian tersebut di atas maka
tampaklah secara nyata bahwa kerajinan industrl kecil dalam
bentuk ukiran Tors ja telah menduduki tempat dalam perekono-
mian daerah Tana Toraja. Lengan latar belakang inilah se=-
hingga penulis merasa terdorong untuk membahss masalah ukir
an Toraja dalam skripsi yang ber judul "PERANAN INDUSTRI KE-
CLIL KERAJINAN UKIRAN TORAJA DALAM PENYERAPAN TENAGA KERJA
DI KABUPATEN DATI II TANA TORAJAM.
1.2 Masalah Pokok
Bertolak dari judul tersebiut di atas, maks penulis
altan membahas dua masalah pokok yang berkenaan dengan peng-
embangan industri kecil dalam bentuk ukiran 'oraja. Masalah
yang penulis msksudkan adalah:
a. Bagaimana upaya meningkalkan pemasaran dan penye-
rapan lenaga Kerja pada industri ukiren Toraja.
b. Bagaimana peranan industri ukiran Yoraja Ithusus
deleam hal peunycrapen ketcnagakerjesan di Tana To-
raja.
1.3 Tujuan dan Kegunaan lenelitian
adapun yang menjodl tujuan pejelotian dalam skripsi
ini adalah:
a. Untuk mcngetahﬁl svcara jelas jumlali Lenaga Kerjo
yang digerap industri kucfl ukiran ‘l'ora ja Lterha-
dap angkatan kerjo pada amumnya dan untuk wmenge-

tohui tingkat perkembongen ankkatan kerja setliap




tahhun di Tana Tora jo.

b. Untuk mengetahul sislem pemasaran hasil produksi
industri ukiran 'loraja pada dua lokasi usaha ukir
an Toraja.

Kegunaan penelilian dalam skripsi ini adalah:

a. Uiharapkan dapat memberikan gambarsn nyats bagi
pihak pemerintah daerah Tana Tora)ja tentang dam-
pak yang ditimbulkan usahs industri kecil dalam

bidang ukiran Toraja.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan pada masalah pokok tersebut di atas, ma-
ka diduga bahwa ussha indiéstri kecil dalam bidang
ukiran Toraja sebagal salah satu industri keecll yeng
banyak menyerap tenags kerjs di dserah tingkat I1I

Tana Toraja.




BAB L1

KERANGKA  TROIL

2,1 tYengertian Ukiran Tora jo

vepertii bilasanya dilihal bshwa rumah sdat Torasja se-
ring pula didengan dengon iagtlah "Tongkonan". Pada rumah
adat ini paling banysk ditemukan ukiran-ukliran dengan ber-
warna warnl sertes berbapgail macam rapamuys. Sclain tongkonan
atau rumah adat "Toraje yang umumnya diukir, ada pula jJenis
bangunan lainnya yang merupakan pssangan dari rumah adat
tersebut yaitu bangunan sebagoi tempat menylmpan hasil pa-
nen dan Juga sebagail Llempat islrirabel dan Lempal mencrima
Lamu-tamu kehormatan dalam tonghkonan tlersebul.

Bangunan Kecil sebagal tempal wenyimpan padi ini me-
rupakan pasangan dari rumah adat Toraja yang mana bangunan
ini sering pula diukir dengan model yang sama dengan ukKiran
pada rumah adat Toraja.

Menurut L.T. Tangdilinti dalawm bukunye berjudul To-
ra jo dan Kebudayaan (1974 : 23%6) bahwa:

Ukiran Toraja yang sekarang dikenal dengan name pas-
sura' itu tidak ada atau tidak lahir begitu saja te-
tapi adalah lahir Karena dorongan pergaulan hidup
manusia Toraja pada zaman dahulu kala yang dicetus -
kan dalam bentuk simbol yang lama-lama dinamakan pas
sura' don mudah dibaco karena merupakan simbol dari
gate peristiwa atau salu proges kehidupan vari ma-
syarakalt pada waktu 1tu.

Bertolak pada pengertian atzu penjelacan terseoul di

glas, maks dapat digimpulkan bahwa ukiron Tora ja hukan ha-

nye merupakan hisgan bagil sualu bentuk benda akan Ltetapi




seluruh macam ukiren ilu lahir dari pengertdon satu ma sa-
lah hidup atau pergasulan hidup sertla cita-cita kehidupan se
hingga semua ukiran Toraja itu mempunyai arti mesing-masing
gecareg gendiri-sendiri.
iMenurut sejarah ukiran Toraje pada mulanys hanya di-
kenal 4 (empat) bentuk gambar simbol atau lambang sari em-
pal masalah pokok kehidupan maausia, doau kemudian diabadi -
kon pada rumah adat yang disebut "Tongkonan" dengan maksud
akan tetap menjadi perhatian dan selalu dikenang oleh ma -~
syarakat.
Ke-empat macam ukiran Tora ja yang pertows-lamse me-
nurut sejarah ukiran Toraje adalah:
a., Pa'bare allo
b. Pa' tedong
c. Pa' menuk londong
d. Ya' sussuk.
ad.a Passura Fa'bare allo
assursa' ka'bare allo adalah ukiran yang melambang-
kan kesatuan dari negeri Tondok huﬁﬁgau Bulan Tana
rlantarik Alle yang mempunyal 8ri sebagai berikul:
1. cebagal lambang dengan pancaran Sinar matahari
memberikan arti kesstuan yang bulat dari negeri
Tondok Lepongan Bulan dengan mempergunakan sa tu
aturan atau aluk ysng herpéncar dari pusal kesa-

tuan sebagai satu bentuk kehidupan dan pergaulan.
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2. Gebagel lambang yeng artinys masyarskatl Kesatuan
yeng mendapat berkat dan bimbingon dari yang Ma-
ha Kuasa sebagail yang Maha Mulya seperti mulianya
mataharl yang mengartikan bahwa kesotuan yang
mempunyal ajaran hidup alau kKeyaKinsn sebagai
sumber kehidupan.

ad.b lassura ta'tedong

Pa'tedong menurut arti siwbolis budaya Toraja, ada-

lah simbol pokok harta benda atau lebih dikenal da-

lam bahasa Toraja "Tedong Garontoknsa kanan'" hal 1ini
demikian Kerena peranan Kerbau dalam kehidupan orang

Tora ja merupakan harla kuksyaan ysng paling berharga

dibanding dengan harta benda lalnuya.

ad.c Pa'manuk wondong

Yassura' Pa'manuk Londong yaitu ukiran valam bentuk

cambar ayam Jjantan yang melambangkan adanya aturan

dan norme-norma hukum masyaraksl dari kesatuan nege-
ri Tondok bBepongan bLulai.

Aluran dan norma-norma hukum masyarakal yaknli meru-

pakan peradilan adat ‘lora ja yang dinamakan silondong

an dalam tarian pitue, di sswmping itu adanya kokolc
ayam Jantan yang selalu memberi Ltanda berupo waktu
kepada umatl manusia.

ad.d Passussuk

Jenis passura' ini adalab sustu jenis ukitan yaag ue
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melambangkan Kehidupan daon hubungan molkhluk manusia

itu dengan Touhannya artinye, senua monusia Ltu  sama

dihadopan Tuhan dan demikionlah hakikol dalam pemu-

jaan fluk Todolo,

Ui samping itu, Jjenls passura' passusuk ini wmemberi-

Kan arti bahws struktur masyasrskat dari nepgeri Ton-

dok Lepongen bulan adalah dahulunys dewmokrulias yang

peninggalannya wasih nampak sampal sckarang di dalam

lembaga kehidypan tongkonon sebagal cirl khas alau

lambang dari passura' 1{itu.

setelah Keempat Jenis ukiran tersebut di ates  telah
diabadikan pade rumah adat (tongkonon) maka dalam perkem—
bangan pengetahuan dan kewjuan seni ukir Toraja, UKkir-ukirs
an Ltersebut berkembang pula dengan mengikuti cara terjadi -
nya ke-empat ukiran tersebul dengan mengambil bentuk serta
pambar benda dan peralatan hidup manusia yang merupskan su-
atu gambavran dari keadassn macsalab dari kehldupan mosyarakal
yong dipassng pula sebopgol penambs hlsusan dar) bangunan ru-
mah adal sehingga dengan demikisn ukiran Yora 8 mengpumbar-
kan pula ciri kehidupan don pertumbuhan mesysrakat ‘l'oraja,
sujak dari dahulu sampai sckarang ini.

vengan mempeld jari ulkiran-ukKiran lordjo tersebut di
atas depat pules diketahul sendi-scendi yang tersimpul dalam
bentuk ukiran yoanopg mengisabkon perlumbubhan dan kema juan ma-

syarakat Tora ja pada beberapa abad yvaneg lampau,
y p I yang !
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Uengan bertambohnya uklran-uklran dari empat dasar
menjadl banyak, waka oleh akhi ukiran Toraja membapgi ukiran
sesual dengan perkembangan magyarskal di meng masing-masing
ukiran itu tertentu pula tempatnya sehingega dikenal empat
golongan ukiran yaitu:

a, Garonto' passura yaitu pokok atau permulasn ukir-

an yang sudah disebut di atas,

b, Passura' to dolo yaitu ukiran yang dianggep tua
dan berupa berkasial pada pemakalannya.

c. Pagsura' malolle yaitu ukiran yang wmelambangkan
kema jusn dan pergaulan,

d. Pagsura' barean yuitu ukiren yeng melumbangkan
atau menggambarkan ukiren kegembiraan atau kese-
nangan.

Ke-empat golongan ukiran tersevul di atas masih ter-
dirl berpuluh-puluh macam ukiran dari setiap golongan untuk
itu sempal sekarang dikenal ukiran Toraja kurang lebih 150
macam yang mempunyal arti dan pernon masing-masing sesuai
dengon tempat pemasangen antars loin:

Passura to dolo seperti yang wenyangkul simbol per-
ala lan upacara terutama upacara pembu tukse' antars lain pa'
daun bolu, pa'kapu baka, pa'bai, poa'erong, pa' doti langi',
pa'bulintong dan gebapuinya.

Pagsura malolle, adalah ukiran wemajuon dan pergaul-
an gserta perkembangan yeng menyanvkul maesyasrakatl luas anta=-

ra lain, pa'daun bolo, pa'daun paria, pa'bulu bayan, pa'
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Langke lumu den loin sebagoinys.

rassura'’ pa'barean yaitu ukiran kenangan, motiv ini
terdiri ates polonpan-potdéngan yang sams benluknya ada yang
lurug ada pula yang lengkung seperti, ukiran pa'baannangan,
po'barra'barra, dan ukiran poa'gaysng.

Ukiran-ukiran yang telah disebutkan di atas akan di-
beri warna warni dengan gaya Llersendipri, artinya setiap mo-
tiv ukiran harus diberi warna yans jucza mempunyai arii dan
meknya terdendiri. I[tulah sebabnya ukiran-ukiran ini tidak
dapal dipisahkan dengan kasumba o lauw warna, sebab warna-war
na inilanh turut menentukan keindahan dari passura unlbuk di-
pendang mata.

Menurut falsafah oreng Torajs, warns-woraa yang di-
pergunakan pada ukiran YTora ja hanyd empal macum warnd sa jo
dan lkeempatl w;rna Lergebul tidak boleh diubah sebab mempu-
nyai artl penting. Warna-warna Llersebul sdalah:

a. warna mergh

b. warna putihb

c., warna kuning

. Warna hiaam.

warna merah dan putih melambonekan kehidupan manusia
warnag kuning adalah lambang Kemullaan dan seluhunan dan war
na nitam melambangean kemwdlian atou Kegelapan vang dipakal
pada sual menghadapl upacars vambd solo'. ol 1ol terlihat
pakaian-pakaian masydroket Tors jo dalam menghodapi kematian

atau duka cila wselalu memakel paksiloen hitesm-hil tam.
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2.2 Pengertian Yenaga Kerja .

~ebelum penulis memberikan gambarsn mengenal tenaga
Kerja khususnya di daerah tingkal 11 Tans Torajs, ada baik-
nya dikemukakan lebilh dahulu pengertian tenapgs kerja menu-
rul pendapat pasra sarjana dan Undsng-undang.

Yudo 5. dan bndang sulistiadinesih dalam bukunya ber
Judul Metode lerencansan l'enaga “erja (1J8% : 20) banwa:

Menurut Undang-undang Pokok Ketenagakerjasan No. 14

tahun 1969, tensga kerja diesrtikan setiap orang yang

mampu melakukan pekerjasan, baik di dalam maupun di

luar hubungan kerja guna menghasilkan barang dan ja-

sa untuk memenuhi kebutubhan masyarakalt.

Apahila diperhatikan pengertisn tensvga kerjs terse-
but di atas, maka dapal disimpulkaen bahwz tensga kerjes yang
dirumuskan dalam Undang-undang No.14 tahun 1989 adalah se-
tiap orang yang mempu untuk melakukan pekerjoan baik secara
perseorangan dalam arti usahs sendiri maupun dalam linglung
an perusahaan dengan memproduksi barang dan Jass guna meue-
nuhi kebutuhan masyarakat.

Menurut Sisjiaimo dalawm bukunya Lassr-dssar lemogra-
rafi (1981 ¢ 19%) mengatakan baliwa:

lenaga kerja adalah jumlah seluruh penduduk dalam

suatu negara yang dapal memproduksi barang-basrang

dan Jasa Jiks ada permintaan terhadap tenaga mereka
dan jika mereks mau berpartisipasi dalam aktivitas

mereka.
Ui Indonesia pengertlian Lenaga Kkerja atau © manpower
addlah mencakup penduduk yang sudab alan gedong bekerja dan

gedang mencari pekerjean dan melakukan keglatlan lain seper-

ti bersekolah dan mengurus rumash tangga.
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vecara praktis pengertian lenags kerja dan bukan te-
naga Kerja dibedakan hagyalah oleh batas umur. Tujuan dari
pewllihan balas umur tersebut s8dslah supeya definisi yang
diberikan sedapat mungkin menggambarkan kenyataan yang se-
bernya., l'iap negara memilill balas umum yang berbeda karena
situasl leneage kerjs di masing-masing negara berbeda.
Indonesia memilih batas umur minimum 10 tahun tanpa
maksimum. Dengan demikian lLenaga kerja di Indonesis dimak-
sudkan sebagai batas umur minimum adzlah berdasarkan kenya-
taan bahwa dalam umur tersebut sudah banyak penduduk ber-
umur muda terutama di desa-desa yang sudah bekerjs dan atau
mencaril pekerjaan. Oleh sebab itu dapatlah disimpulkan bah-
wad seseorang alau penduduk sudah berada dalam kelompok umur
10 tahun ke atas sudah digolongkan sebagal tenagea kKerja.
Akan tetapi tidsk semusa penduduk yang berumur 10 tahun ke-
atas digolongkan sebagal angkatan kerjs, karena ada sebagi-

an tenaga kerja yang tidak aktif mencari pelerjaan. Tenaga

kerjo yang demikian dapat dipolongkan sebapai non aagkatan

kerja.

Jadi pengertian tenapga kerje atau labour force ada-
lah bagian penduduk yang masuk dalam usia kerja yang beker-
Ja maupun sementara pencari pekerjaan dan msmpu untuk me-—
lhksonakan peker jsan,

Lalem buku Biro Fusat Lluvtistik yaitu Sensas penduduk

tahiun 1980 seri 5 Nomor 2% halamsn xxi ditegsskan bahua:
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Menurut sensus penduduk tahun 1980, yang dimaksud
dengan angkatan kerja adalah penduduk yang berumur
10 tahun keatas yang mempunyail pekerjaan, baik be-
kerja maupun seuwentara tidak bekerje dan mereka yang
mencari pekerjaan.

Sedangkan yang tidak termasuk angkatan kerje adblah
baogian dari tenagas kerjs yang tidak bekerjo ataupun mencari
pekerjaan, jadi mereka inl adaleh bagian dari tenaga kerjo
yang sesungguhnys tidak terlibst ateu tidaek bemusaha untuk
terlibat dalam kegiatlan produktift.

Adapun yang tidak termasuk kelowpok angakat kerja
adalah terdiri atas Liga golongan yaltu:

1. Golongan yang maaih bersekolah, yakni mereks yang

kegiatannya hanya atau terutama bersekolah.

2. Golongan yang mengurus rumah tangga yaltu mereka

yang mengurus rumah tanggsd Llanpa memperoleh upah,

5. Lan golongan lain-lain seperti dikemukakan Paya-

man J. Simanjuntak dalam bukunya lVengantar EKono-

mi Sumber vaya ‘tanusia (1985 : 6) bahwa golongan

lain-lain ada dua wacam yaitu:

a. Yenerims pendapolan, yaknl wereka yang Lidak
melakuukan suatu kegiatan ekonomi tetapi mem-

peroleh pendapeatan seperli tunjangan pensiun,
bunga ates simpsnen atou scwa atas tansh mi-

Jik.
b. Mereka yang hidupnys tergantung dari orang la-
in misalnya karena usia lanjut, cacat, dalam

penjara atvu sekit kronis.
Setelsh dikemukakan pengertian atau rumusan Lenaga
kerja menurut beberéps pendopot seperti tersebut di atas ma

ke pelanjutnya diuraiban mentfast pembongunan industri kecil
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pada umumnys dan Ilndustri kecll pada bidang usaha kerajinan
ulkiran Toraja di Dess ralawa Kecamatan wauggalangi wati 1I
l'ana Torajs.
2.% Manfaat Pembangunan Indusiri wecil

Sebelum dikemukakan manfaat pewbangunan industri ke-
cil lebih dshulu dikemukakan pengertisn industri kecll agar
slagan-alasan yang dikemukakan dapat terarsh dan dimengerti
maksudnye.

Ui delam bidang ekonomi, sasavan pokok yang hendak di-
capal dalam pembangunan jangka panjang tahap 1 adalah ter-
capsinya keseimbangan antara pertanlan dan industri gerla
perubahen fundamental delam struktur ekonomi merupakan bha-
gian semakin besar dan industri menjadi tulang punggung eko-
nomi. Dengsn memperhatikan sasaran pembangunan jangka pan-
jang tahap 1 di bidang ekonomi tersebut, maka pewbangunan
industri mempunysi peraran penting. lengsn arah dan sasaran
tersebut pembangunan industri bukan saja berarti semakin
ditingkatkan dan pertumbuhan dipercepat sehingga manouh
mempercepat terciptanys struktur ekonomi yang lebih geim--
bang, namun pelakssnsan nhscud pula msmpu wemperluas kegem-
patan kerju serls meuingkatkan rangkaian proses produksi
untuk memenuhi kebutuhan di dalam negeri sehingge meng-
urangi ketergantungen pada impor den meningkatkan ekspor
hasil industri sendiri.

Menurut Undang-undesng fio. 9 tahun 1984, bab 1 sub 2

ditegaskan bahwa:
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Industipri adalah Keglotan ekounomi yang menpolah bahan

mentah, bahan baku, barang setlenpoh judi don ptau

barang jedi menjadi barang, dengan nilai yang lebih
tinggl untuk penggunsannya, termasulk kegiutlan ran-
cang Langun dan perckayasa industri.

valam Keputusan renteri Perindustrian No. 286/M/10/
1989 pada bab 1 pasal 1 gub a, ditegackan bahwa di dalam
heputusan Menteri ini yang dimaksud dengan industri, DBidang
ugaha indusiri dan perusahaan industiri adaleh sebagaimana
dimaksud dalam Undang-undang No. 5 tahun 1984, lentang per=-
industrian,

Selain dari pengertian tersebut di saas, maka lebih
lanjut G. kartssapoetra dkk, dalam bukunya berjudul pemben-
tukan rerusahaan Industri (1977 : 6) bahwa:

Perindustrian adalah tatatan dan scgela keglatan yang

bertalian dengan kegiatan industri yoitu kegiatan

ekonomi yang mengolah bahan-bahan weatah, bahan baku
bahan setengah jadi dan atau barang judi menjadi ba-
rang dengsan nilai yang lebih tinggl untuk penggunaan

nya termasuk kegistan rancang bangun dan perckayvsa
induatri.

Rumusan tersebut di atus adolah samd dengan rumusan
yang ditegaskan dalam pasal 2 UU Ne. 9% tahun 19864. Rencang
bangun yang dimaksud adalan Kepiatan industiri berhubungan
dengan keglatlan-kegiatlan perencanaan untuk wendirikan bi-
dang usaha industri atau pabrik-pabrik secdra keseluruhan
bugiannya sedang perckayosa indusiri adelab kegiatan indus-
trl yang bertubungan dengan peroncangan den pembus lon in-
duslri seperti mesin dan peralotlon lulunys.

setelah dipahawl pengertion industri maka selanjut -

nyd dikemukakan pengertien industri Kecil. lstilab industiri
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kecil sebagaimaena yang terairat dalam pasal | ayat 1 Kepu-
tusan Menteri Perindustrian No. 157/M/SK/4/1982 adalah se-
bagal berikut:
Yang dimaksud dengan industri kecil isiah semua pe-
rusahean industri kecil yang di- bawah wewenang pem-
binaan #enterl Perindustrian cq, @Girektorat Jenderal
Industri Kecil sebapgsimana dimaksud dalam Surat Ke-
putusan Menteri Perindustrian No. 176/M/5e/10/1978.
selanjutnya pengertian fndusteri dapat dibagi dalam
arll sempitl dan dalam artl yang luss. Vengertian industri
dalam arti yang sempit berarti, perkumpulen perusahaan yang
He jenis Sa ja, sedang pengertian industri dalam arti yang
luas adalah merupakan kumpulan perusshaan pada umumnys.
sehubungan dengan uraian tersebut di wtas, M. badli,
dalam bukunya Industrial Lconomics jidid 11 (1971 : 49) di-
katakan sebagai berikut: "An industry is simply the total
of plants a firms enganged the production of a commodities"
artinya, industri adslah merupaken suélu gabungan dari per-
usshoan-perusahaan yang wmenghesilkan barang-barang yang se-
Jenig dan perusahaan ini bukién werupskan sustu orgonisassi
alou kelompok perusahaan.

Pandangan tersebul di atas merupakan anpggapan sua tu
ussha yang bergerak di bildong industri tertentu dan mempro-
duksi barang yang sejenis tanpa terlkal pada salah satu op-
canisasi, 4

Jadi pengertian industri kecil pada hokikatnya ada-

l2h suatu unit kesaluan produksi yang terletak pada sua tu
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tempot tertentu yang melaksanakan Keplalon produktif dalam
menghasilkan suatu boreng-barang ysng sejenis satlau gubtitu-
5i secara mekanik atau sgecarz kimia aari benda-benda orga -
nik yang sifatnys lebih baik dan bermonfsal bagi konsumen
terakhir, sehingga dapat mendatangkon keuntungan bagi peng-
usaha dengan Lidak mengabaikan Kualitey dari suatu produksi
untuk bermanfost bapgl musyarakat.

Lengan bertolak pada uraisn-uraisn tersebut di atas
moka penulis menarik kceagimpulen bahwa yeng dimoksud dengan
industri kecil pada dasarnya sobma sa jo dengun pengertian
ingustri secara umum, namun yang membedakan hanys darl su-
dut tenaga kerja dan peralstan yuzng digunzken. tPengertian
industri menurut besar atsu Kecilnyoa dilihal dori jumlah
tenaga kerja dan peralatan yang digunakan dupat diketahuti,
berdasarkan surat Xeputusen senteri “erindustrian Republlk
Indoneaia No. 294/M/IV/1982, sebaget berikut:

a. lndustri besar odalobh industri yang menggunakan
otau mempekerjohkan 100 orang: alaa lebih tanps me-
nggahakan mesin atau Y0 orang ateu lebih denpan
tenaga mesin,

b. 1Industrl aedang odalah industiri yang mempekerjukan
antara 10 sswmpsi YY orung tanpa Lenags mesin atau
anlara 5 seampail 4Y orang dengan tenvega mesin.

c. Industri kecil adolan industiri yong mempekerjokon
1 sawmpal 4 cranp denpon Lendga mesin ataw 1 sam-

pal Y orgng tanpae lenago mesin,
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walaupun demikian kKalegori penggolongon industiri yang
ditinjou dari sesi penggunaan tenaga kerja dan peralatan
yang digunakan pada seklor industri kecil dalam masa pemn-
psngunsn dewassd ini dianggap wesih belum mewmenuhi syarat.
Uleh sebasb itu pemerintah telah menetapkan pengpolongan in-
dustri dalam empat kategori Lerutama untuk tujuan pemberian
kredit. llal ini dimaksudkan untuk melihat secara nyata ba-
tas-balas kemampuan suatu industri di dalawm mengembangkan
usshanya terutama ditinjau dari segl pemflikan modal oleh
industri yang bersangkutan dalam usaha pemerintah membina
dalam hubungaénnya dengan kredit investasl terutam2 industri
kecil.

Departemen Perindustrian dalam pola pembangunan dan
vengembangan industri keeil tahun 1976 ditegaskan golongan-
#olongan industri sebsgai berikul:

a. Golongun industri dengan mudal investasi sawmpai

dengan 2% juta rupiah.

b. Golongan industri dengan modal investasi antara

26 sampai 100 juta vrupiah.

c. Golongan industri dengan investasi antara 101 sam

pai dengan 300 juta rupiah,

d. Golongan industri dengan modal inv.stasi antara

201 jula ke altas.

Untuk mengetahui secara jelds klasifikasl yang ter-

wasuk pada golongan industr! kecil adalah mempunyal suatu

ciri-ciri tersendiri seperti dikemukakan Soeharsono 5. da-
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lam bukunye berjudul, Ekonomi Indonesia Menghadapi Pelita

1V, (1985 : 79) mengatakan ciri-ciri industri kecil adalah
gebagal berikut:

l.remilik adalah golongan ekonomi lemah dan pada
umumnya memerlukan bimbingon kewirasweastaan.

2. Adminitrasl perumahasn pade umumnys mesih bersifa
sederhana dan Kurang teratur serta belum berben -
tuk badan hukum.

5. Tidek berkemsmpuan untuk menyedialian jaminan guna
mendapat kredit dari bank.

4. Hubungan kerja antarz penpgusaha dan karyawan mash
belum fdrmil dan lebih bersifal kekeluargaan.

5. Pada umumnya sistem pemblayaan permodalan baleh
memunglkinksn untuk mengadukan persediaan stock
yang cukup untuk kontianuitos produksi.

6. Froses produksinya masih sederhana den sebaglan
besar bersifat tradisoonal.

7. Mutu produksinya psda umumnys belum letap dan de-
sainnya kurang dapat mengikuti selera pasaran.

Pembanpgunan fndustri pads umumnya maupun industri
kecil Khususnya diharapkan memberikan sumbangzan yang besar
bagi terwu judnya trilogd pembangunan, ©i lain pihak hasil
pembangunan industri tersebul akao memperkuat ketahanan
nugional. vadi dengan demikiagn pembangunan industri bukan
saja berarti harus ditingkatian, okan tetapl pertumbuhannya
narus dipercepat pula agar tercipta struktur ekonomi yang
baik.

mengingat pertambahan penduduk dori tahun ketahun
yung menlongkat terus meneruy, menyebabkan pertambalhnys pula
Ltenaga Kerja dan angkatan kerja di mana Kesempatan untulk

wenglisl lapangan pekerjasan yony tersedia sanpat terbalas,
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moka konsekuwenolanya skan menycvhobkan bertambahnya Jumlah
pengangguran. sSehubungan dengan mesalah ini waka  perluasan
untuk kesempatan Kerja perlu mendaput penanpganan yang lebih
geriug di dalam pelesksanaan pembangunan ysng digslakkan se-
cworang ini dan untuk dimasa dalang.

Bertolak dari uraian di atess, perlu dibual suatu
kebi jaksanaan dan langkah-langkall perluasan kesempatan Ker-
ja yang bersifat menyeluruh Jdan terpadu melalul suatu peng-
arahan investasi yang leblh berorientusi pada perluasan Ke-
sémpatan kerja. Sejalan dengan itu il. Soehoed dalam bukunya
Industrialisasi Lalam Rongka *emhangunan Wasional (1982 :
134) mengatakan bahwa:

Industri kecil tidalk hanys sebapal suatu usaha bagi

pemerataan pembangunan akan Llelapl juga sebagal su-

atu siruktur sosial ysng berproduksi dengan efektif,
dan dengan investasi kecil mako industri kecil meru-

pakan unsur industri yang dapat menyerap banyak te-
naga kerja.

Selain itu B.N.B. ci1lalashi dalam bukunya berjudul
Yengaruh lndustrialisasi Yerhadap Perkembangan Sumber Laya
wanusia, (1985 : 23) mengatakan bahwa:

valam raugke peugembangan industri, Kita harus me-

nyediakan tenaga kerja terdidik dan terampil sebagal

prasgyarat kerja antara lain:

a. Persyaratan kerja yong menuntut kcepandaian

b. Verayaratan kerjon yanpg havus dipennhi oleh keah-
lian dan

¢. Persyarstan kerja yaug harus dipenuhi oleh ber-
bagal flungsi.

Apabila diperhstlikan ursian Jdi alas, peuulis menarik

kegimpulan bahws rendahnya keahlion Lenaga kerja akan menye
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bablkan pula rendahnya produktivilaa., Akan tetapi usaha in-

dustri kecil jika diperhatikan dari segi tenara kerja seca-

ceé prlobal mempunyal Kelebihan gsebapal berikut:

‘I L

ti‘

bapat menampung tenspga Kerje yang Lidak mempungat
keshlian ataa pengalamon kerjs crelain seklor per-
tanian.

Industri kecil merupakan lapangan kerja bagli te-
nage kerjo musiman untuk meningkatkan pendapatan-
nya.

Industri kecil yang tumbuh didesa-d s8 dapal men-
cegah terjadinya perpindahan penduduk dari esa
ke kota besar dengan segala efek sampingannya.
Industri kecil odolah memiliki potensi untuk men-
Jadi industri besar.

Industri kecil merupakan tewmpatl pendidikan dan
latihan bagi tenaga kerja yang diperlukan oleh
industri besar.

Lndustri Kecil biasanya lebih mengutamakan dan
menpgpunakan tenaga kerjo darl Kelanean ke luarga
demi Kepentingan bersama.

Personil relatif kecil, keeusll sehingga hubungan
antara pimpinan don kéryawsn sengal baik.
Ltenpawpsan dan penpendalian lebih wmudah dilaksana

han.

Untuk itulah sehingpa kebi joksansan industlrialisesl
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narus terutama diarahkan pada pengembanpan industiri kecil
dan rumah lang seperti hanyas pengemabnapgan induslri kerajin
an ukiran Toraja di Desa l'alawa dan felurahan Ya'tan Keca
matan Sangpalangi lana Torsja dengan memprovitaskan penggu-
naan barang-barang lokal sgerta teknologi sederhana.

llal ini wengharuskan bagi kila untuk wenggarap seca-
ra sistematis industri kecil menuju sasaran -~ pengewmbangan
seperti yang disebutkan di atas. Industri-indusgri kecil
tersebut harus dikembangkan semakin berorientasi pada pasar
yang semakin luas (dari pasar lokal ke posar regional) ke-
mudian ke pasar dengan lingkup nasional dan lebih baik lagil
jika dapat menjJangkau passar internasional.

Unsur-unsur keterkaitan dengsan scktor induslri besar
serta dengan sektor-sektor lain, jelas perlu dikembangakan,
bukan hanya karena alasan ketangguhan struktural secara mak
ro, tetapi juga karena keterksitan semascam ilu bisa memper-
luzs den meningkatkan potensi pertumbuhban pasar bagi hasil-
hagil industri kecil serts dapal menjadi sumber Kema juan
dan inovasi dalam cara berproduksi,.

Strategi industri kecil harus pula dilandaskan pada
suatu program pengembangan leknologi"tepat guna" serta pe-
nyebarannya secara sistematlis, 'lanpa program Leknologi yang
mendukung usaha pengemabangan iandustiri kecil akan segera
menghadapi Jalan yang kurang baik.

Adapun ciri-ciri teknologi tepatl guns wmenurut Soehar

sono bagir dalam bukunya berjudul, Ekonomi lndonesia [HMeng-
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hadapl Pellto 1V (1985 : 41) mengetakan sebogol berikut:
1. Lopal wmemperluss Kesempatan Kerja sehingge mampu
metiingkatkan penghasilan
2. vapat meningkatkean produktivitas, sehingga men-
ciptakan nilei tambah dan mutuh produkst
5. Dapat meningkatkan mutuh dan sunbeyr dayz manusia
menepgalakkan tnovasi dau kreativitus
4. Memsnfaslkan sebanyak-banyaknys sumber daya ge-
tempal, tidak perlu mendalanghon wengimpor dari
luar negertl
5. dempergunakan perslatan yeng dapal ditanpgani, di-
rawat oleh masyarakat setempat
6. Kebutuban akeuo modal Japat dipenuhi oleh masyara-
kat setempal, modal yang dibutunkan tidak terlalu
besar
T. Mampu dikelols uan dilakukan oleh masyaraket se-
Lempa t
8. Sesual denpgan btingkat soslal ekonowi, budaya dan
lingkungan setempal.
selain itu dadius Yrawiro dalowm bukunyo ysng berju-
dul lndustrialisasi dan clasalah Protekei, lndustrialisasi
dalam Hangka tembangunan Hasionel (1982 @ 134) bauwa:
1. Agar masgyarakatl mempu wmeningks tkan pengadoan sup-
lal barang dan jasa yoang dibutubban, sehinpga ke-
butuhen hidupnye depat dipenuhi.

2. Lengen wmeningkotnys produklivites mussyarskat maka
penchasilan mereka skan meningkat.




BAB II1I
METOIDOLOGL  PEHNELITLIAN
Untuk wembahas lebih lanjut skripsi fat diperlukan
da to-dote untuk mendukung argumen yang telah dipapearken di
muka, asdapun data yang dibutuhkan, diperoleir dari berbagai
metode antara lain:
5.1 Jenls dan Sumber rata
s. Latas Primer
wpta primer diperoleh dengan cors mengadakan wawan -
cara kepada tenaga Kkerjs pada industri kerajinan dan
pengusaha kerajinan ukiran serta pemerintah Kecamsot-
an Sanggalangi, data tersebut di atas wenyangkut:
- Tingkal pendidikan tenuga kerjo
- Jumlah lenaga kerja pada seklor industri ukiran
- Produktivitas tenaga ker ja
b. Late sekunder diperoleh dengen menpgunaken teknik
membaca buku-buku i{lmish sertla mempels jori laporan
tertulis pods kentor Stotistik, kentor lerundustrisan
iati 11 Tena lorajo.
¢. Lokosi penelitian
uokani penelitian ditetapkan psda lesoe Yalawa Keca-
metan Sanggalangi loti 11 Tans Torwjs, di mena Dess
ini paling banyegk usashs industrl ukiran Tora ja.
3,7 l'opulasl dan Responden

o, Yang dijedikan populas! adalah gelurub tensga kerjo

.};—5
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pada sektor industiri kerajinan di lLesn lalawa dan
begerla pengusaha usaha industri tersebut, berjumlah
412 orang serta 2 orang pengussha mak: jumleh popu-
lasi adalah 414 orang. ‘
b. Responden
nesponden adalah bagian dori populzsi. Responden inf
dltentukan secara langsung dengan perlimbangan bah-
wa yang dipilih sadalabh orang-oraug yaugz moupu membe-
rikan dats yang akurat untuk mewakili populasi lain-
nya. Melihat jumliah populasi di atas terlalu begar
maka diterik hanya sebagisn sebagel r-sponden yakni
10 % maka Jumleh responden asdalah 40 orang dibulat-
kan.
5.3 Metode Analisis
~alam membahas persocalan penduduk dan Lenags ker jo
pada industri kerajinan ukiran Torajas daslam Ksitoannya deng-
an peényerapan tenaga Kerja, wsko date yanug tetrkumpul dike-
lompokkan den diolah secara kualitatif dan kuantitatif guna
membuktikan kebenaran hipotetsis yang telash aikemukakan.
Adapun rumus yang digunskan adolah "Aclivity late"
vakni besarnya prosentase Jjumlah penduduk yeneg berada dalam
angkastan kerJ)a pada systu waktu tertentu. lengan menggune -
kan rumus ini dapatlah diketahul besarnys Jumlah penduduk
usla kerja yane diperhitungkan Bebafai angkaaun kerja pada
induetr! ukiran Toraja. Hal inl sanpat penting sehubungan

dengan usaha pewbangunan industri kecil delawm hubungannya
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dyengun perlussan kesempatao kerja. adapun rumus yang digu-
nalan Jalam perhitungan adalah Lctivity rate atau Labour
roree rarticipation Hetle sebapsimana yosng ditulis dalam In-
Lernu tional lsbour Uftice, Penclitian nerja dan Produktivi-

tes, penerbit nrlanggs Jakarts (1975 @ 5), yoitu:

He
It 2 o—— X 100
Ft
Iimana:
T = fctivity
Pe = Jumlah Angkaton nerjo pade lndustri aecil
Et = Jumleoh "Tenaga nerja sade waktu Lertentu

vl ssmping 1tu untuk meacclzshul produktivitas tenaga
Kerje pada tiap golonpan industri kecil penulis akan meng-
FUNBKAN Tumus yany cukun gederncna yzitu perbandinpgan anta-
ra upe yang dihasilkan denpan apa yang dimasulkkan. Humus

tursebut adalah sebagai berikut:

K
H -
L
imana:
K = Hotio Jrouuklivilos
I = kwantitas yong dihosilkan

L . = Tengga Kerjs yane ulsunckan
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4.4 Sisgtemestika Pembaliasan

skripsi ini terdiri dari lima bab dengan susunan sis
tematikanya sebagail berikut:

Bab pertama adalah bab pendahuluan di dolamnys dike-
mulkakan, latar belakang masalah, masalah pokok, tujuan dan
kegunaan penelitian serta hipotlesis.

Bab kedus adalsh kerengkes teori di dslamnya dikemu -
lkekan pengertian ukiran Toraje, pengertian tenaga kerjo
dan manfsat pembangunan industri kecil.

Bab ketiga metodologi penelitian, di dalamnya dike -
mukakan, jenis dan sumber dats, tleknik pengumpulan dats, me
tode analislis dan sistematilkes pembahasan.

Bab keempat analisis perkembanvan penduduk, ¢enags
kerja dan produktivitas tenags kerja, di dslamnya diuraikan
perkembangan penduduk, perkembaunsan tenaga kerja, kebijak-
senaan industri kecll dan produktivitas tenage kerja pada

industri ukiran Tora ja.

Bab kelima penutup, di dalam bab ini dikemukakan ke-
simpulan bab-bab terdahulu selanjutnya diberi saran  yang
penulis anggap ada manfaatnya terhadap pengembangan usaha

industri ukiran Toraja guna memperluas kesempalan kerja.




pBAB IV
ANALIGLS PERKEMBANGAN [ENIJUDUK, TENAGA

KERJA DAN PHODUKTIVITAL  I'BNAGA  KERJA

4.1 Verkembangan Penduduk

Perkembangan ateéu perlumbuban penduduk adalah meru-
pakan suatu proses kemunusisan yang sudah menjodi keharusan
dan pastl dialomi oleh setiap negars duo dunia baik negara-
negara yang sudah ma ju maupun negars-negara yang sedang ber
kembang yang perkembanpgan/pertumbuban penduduknya sanga t
cepat, dan pesat.

Pertambuhen penduduk yanp secara lerus-menerus pada
sustu negara ateu daersh, askan mengukibatkan lo junya pertum
buhan tensgs kerja sebagal faktor produkst yang turut me-
nentukan berhaslilnya guatu pembongunan serle merupakan he;
ban bagi pemerintah untuk menyedisksn lepongosn kerja dimana
pemerintah sedang menyediokan lapangan Kerj)s mungkin terha-
los. losaloh-mesalah yang Limbul adalah masalah ekonomi uaﬂ
masalah sosial, kerap koli mempengasruhi roda pertumbuhan
ekonomi dan oleh karena {tu masalah penduduk meruposkan ma-
golah pokok wang sangal urgent dan Kompleks dan bahkan me-
rupokan faktor yang sangal gawal dalam proses peloksanaan
pembangunan di negars-negara yang sedang berkKembaung. lalam
kenyotaan, dapat dilihat bahwa memong managlah inl wmemang su
dah gangat serius dibicervkan diwsns-meno, balk antara ne-
garo maupun antara doerah welalui furmm—furum resml ., Hal
ini biasanys didiskusikan atau dibicarekan di dalamnya ada-

29
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lali persoalan boagolmona menpotoni pertumbution apa, dan
Lapaimana pula upaya wenyediakon peker joan doan fasilitas-ra
sililtognyg, untuk hidup laysk demil lterwujudnyd kese jahtera-
gn dan Kemakmuran.

adanya pertambazhan penduduk disuvatu nepara atau di
suatu daerah umumnya disebabkan oleh proses tingkat kemati-
an dlibsnding dengen tinghkat kKelahiron monusia atau dengan
Ksla lain pertombashan penducuk lterjodi dengan proses kela-
hiran dan demikian sebaliknya bahwa berkurangnya penduduk
il suatu daerah disevabkon oleh kamatian dan perpindahan
penduduk melalui kebi joksansah pemerintah.

vasalal lain yang kita juwpai di lndonesia sebagaelil
nepgara kepulauan adalah kelidak merstaannya pemerataan pe-
nyebaran penduduk seperti yang dikewukekan Kothan B, dan W.
Hitisastro dvalam bukunya Soal lPenduduk dan Fembangunan Indo
negia (1962 : 21) bahwa:

Bahwa bagi lIndonesia masalah penduduk yang Lersebar

tidak merata di selurub kepulawan, daa  penyebaran

penduduk Lidak mereta merupskan sotu diantare bebe-

rapa masalah kependudukan terutamo bhopi negara yong

gsedang berkembang,

bepgan terjodinya kenalkan atau pertambahon penduduk
dari tahun ke tahun yang bepglitu besar tent akan mempersulit
dalam usaha peningkatlan dau pemerlann kege jahterassn rakyal
gecara cepat atau membawa hebab yong berat bagi penyediaan
papungan ker ja.

seperti halnya denpan nesara ludonesis yanp lermasuk
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dalaom Kelompok negara sedang berkeuwbang, wake persoalan pen
dudulk menjadi perhatian yang serius jika dilihat dari jum-
lah penduduk Indonesia termasuk urutan kelime di dunia se-
Lelah RRC, India, Unisoviet dan Amerika. Lajunya pertumbuh-
an penduduk akan menimbulkan berbagal masalah sosial.

Payaman J. Simanjuntak dalsw bukunya, fenaga herja
Indonesia Masalah dan Prospek (1985 : 1) mengatakan aebagsai
berikat.

Jika kita melihat pertambashan penduduk di Indonesia

memperlihatkan pertambahan yang sangatl besar, yaitu

bertambah dari 119 juta jiwa pada tahun 1971 menjadi

147 juta jiwa pada tahun 1980.

laju pertumbuhan penduduk Indonesia cukup Linggl ya-

itu 2,1 % dalam tahun 1961 sampsi 1971, dan 2,35 %

dalam tahun 1971 sampai 1980.

Hal ini menunjukkan bahwa terjadinys pertambahan pen
duduk Indonesia sebanyak 28 juta jiwa dalam jengks walktu 10
tehun yaitu dari periode tahun 1971 sampai tahun 1980, yang
menjadi masalah kependudukan di Indonesia pada umumnya dan
daerah tingkat 11 Tana Toraja khususnya bukan saja dilihat
dari kepadaten penduduk melainkan juga disebabkan adanya
tingkat pertumbuhan penduduk yanpg tidak merats secara re-
ografis.

Pertumbuhan penduduk dari tahun ke tahun begitu ting- -
g1 sehingga wenjadl tantangan bagi kablget pembangunan pada
setiap tahun anggaran untuk memikirkon masalah kesempatan
kerja, I1alam hﬁuungan inl Sumitro 1@0j0hadikuﬂumo, dalam

bukunya lndonesia lalam *erkembangan Linia Kini dan [Ma sa

Datang (1984 : %) mengatakan sebagsi berikut:
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rvengan adanya pertambahén penduduk dari tzhun ke ta-

hun akan wmembawah pengaruh terhadpp kegiatlan pem-

bangunan bahkan menentukan arah perkembangan masya-
rakat di masa yang akan datang.

Jadil dapat ditarvik kesimpulan bahwa Jjika pertumbuhan
penduduk dari tahun ke tahun meningkat tersus dapat dipasti
ken akan menimbulkan dampak yang Lidak sedikit artinya bagi
pewbangunan bahkan akan meniwbulkan probolema sosial baik
Ke jahatan maupun pelanggaran yang bertentangan dengan norma
agama, norma hukum dan norma-norma dalain masyarakatl.

Sehubungan dengan pengurdian perkembunpgan penduduk
tersebut di atas maka kajian berikutnya digajikan keadaan
penduduk daerah tingkal I1 "ana Yorajas diperinel menurut

kecama tan seperti terural pada tabel di bawah ini.

Tabel 01

Jumlah Penduduk Menurut Recamatan di
ﬁabupatén Tana "oraja Tshun 1984-1992

recamatan ! T A H Ball==oh

| 1989 ! 1990 1 1991 ! 1992 |

Bonggakaradeng ! PY= OBE - w21 BRI F02 g8t 22.8357
vengkendek ! 28,069 ' 37.809 ! 40.1%7! 40.201
Sangalla ! D3, Tt 790 A 23.B771 25,987
Makele v 41.64% ) 41.282 ) 45.609! 44.425
Saluputti ! 47.536 1 A47.564 ' 50.253! 50.584
Rindingallo ¢ 42.307 ' 42.444 1 42.863) 42.876
Hantepao t 28.079 | 42.9%1 ' §53%.602! 31.210
Sangralangi b 59.355 | 60.387 ! 61.599!1 61.802

Sesean ! 42.895 ' 421889 ! 42,0111 41.479

dumlah I 346,113 ! 346.980 | %$63.71321 359.401
sSumber data : Kantor Statistik EKab. Tana "Toraja.
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Selenjutnya dlkemukazkan jumlah rumah tangga dan pen-
duduk “menutrut® jenils-kélamin-<diperincimtiap-tiap kecamatan

sebagai berikut:

Tabel 02

Jumlah Rumah fangga dan Pendudgk Menurut
Jenis Kelamin Tiap Kecamatan Tzhin'1992

Kecamatan ! R.T ! laki-laki ! perempuan
Bonggakaradeng |  4.413 ! 11.636 ! 11.201
Mengkendek l 8.250 ! 20.142 ! 20.0589
Sangalla I 4.756 ! 11.863 1 12.124
Makale D 104273 ! 21.961 ! 22.464
Saluputti ! 9.428 ! 29.798 ! 24.786"
Rindingallo Py ! 22.461 L | 20.415¢
Rantepao ! 4.869 ! 16.023 ! 15.187
Sanggalangi ! 12.373 ! 31.291 ! 30.311
Sésean ! 8.299 ! 20.854 l 20.6257
Jumlah ! T70.457 ! 182.029 W 177.5%2

Sumber data : Kantor Statistik Kab. Tana Tora ja.

Pada tabel tersebut di atas terlihat secara jelas
jumlah rumah tangga dan jumlah penduduk Kabupaten daerah
tingkat II Tana Toraja daeri tahun 1992, ternyata kelihatan
penduduk kaun laki-laki lebih besar dari pada perempuan.

Selanjutnya akan dikemukakan jumlah penduduk diperin

¢l menurut kelompok umur.
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Jumlah Pendvduk Menurut Umur Diperinci

tiap Jenis Kelamin Tahun 1992

Umur | Laki-laki ! perempuan ! Jumlah
0 -4 ! 23.587 ! 22.214 ! 45.801
5 -9 l 28.492 ! 26.104 ! 54.596
10 - 14 ! 27.386 4 23.784 ! 51.170
15 - 19 |  20.680 ! 15.553 ! 36.233
20 - 24 ! 9.608 ! 9.303 ! 18.916
25 -29 1 17.954 1 9.254 bhalen.._i17. 208
30 - 34 ] T7.249 ! 9.113 | 16.552
29 =039 1 7.534 ! 8.695 ! 16.229
48 - 44 | T7.248 ! 7.677 ! 14.925
55 -.59 ! 6.638 ! 6.989 ! 13.627
50O - 54 | 5.474 | 6.474 | 11.948
99 = 59 ! 4.831 ! 5.306 | 10.137
60 kE?taﬂ | 14.753 ! 4,526 ! 29.079
Jumlah I 171.434 ! 166. 791 e il 359.401.

Sumber data : Kantor Statistik Kab. Tana Tora ja.

‘Apabils diperhatikan tabel tersebut di atas, maka

dapat diketahul secars jelas klasifikasi umur menurut jenis

Tikelaminul_l;as}'_arakat daerah tingkat II Tana Toraja yaitu umur

5 f,ﬁ_yﬁﬁs_Paling banyak atau umur O - 19 tahun
dibadding umur 20 tahun keatas.

mayoritas
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_ Setelah penul:s mengemukakan keadaan penduduk daerah

tingkat II Tana Toraja pade umumnya dari tahun 1989

sempal

tahun_1?9?3_maka berikut ini dikemukakan keadaan penduduk di

lokasi penelitian khususnya Kecamatan Sanggalangi sebagaima-

na terursi pada tabel di bawah ini.

Jumlahlﬁenduduk Kecamatan Sanggalangl dipe-
rineci tiap Lvesa/Kel. dan Rumah Langga, 1992 .

Tabel 04

VB
1

Desa/Kelurahan! Rumah T. ! Penduduk | luas/Kmi:-rata<rata
Sesean Suloaral! 601 ! 6019 IR — 601
Sadan matallo ! 646 ! 5245 P 1oy ! 276
Bori Parinding! 1019 A AR B = 253
Fangli Palawa | 678 | 3865 1+ 14 ! 276
Balangi | 602 | 4840 ¥ ga 1 242
Lilikira® 400 ! (CISSRam MRS B 144
Balusu ! 556 1 4799 L its 266
Sesean Matallo) 697 T S T

5. 'Malimbéng | 669 | 3540 | 20 ! qpq
Saﬁgakupgaq ! 461 1 4402 { 11 .365
S.' Landorundun) 440 far 12 ] ! 9,75 ! 3?5
Toﬁasa"&kung- l 366 ! 4100 roo11 ) 372

S. Ulusan ! 486 | 4698 119 ! 247
S, B. Pasange | 578 ! 4953 t 22 | 225 o
Jumlah ... | 8299 ! 61.802  1228,75 ! 172

Sumber data: Kantor Statistik Kecamatan Sanggalangi
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Pada tabel tersebut di atas terlihat bahwa Jumlah pen-

duduk Kecamatan Sanggalangl adalah 61.802 jiwa, luas Kecamat

an 228,75 Km2 dan penduduk rata-rata dalam tiap Km2

172 jiwa.

adalah

Selanjutnya jumlah penduduk Kecamatan Sanggalangi me-

nurut jenis kelamin diperinci tiap Desa/~elurahan tahun 1992

sebagal berikut:

_ Tabel 05

: Jumlah Pendurduk Kecamatan Sanggalangi Fe-

& nurut Jenis Kelamin tiap. DQSa/Lurah 1992: i
‘Desa/Kelurahan | laki-leki | Perempuan !  jumlah I
Sesean Suloara ! 3001 ! 3010 | 6011
Sa'dan.Matallo ! 2505 1 2740 1 5245
Bori Parinding ! 2100 ! 2616 ! 4716
Pangli Palawa . ! 1605 1 2260 l 3865
Balangi b 2320 t 2520 ! 4840
Iilikira. ! 1201 ! 2545 l 2746 o
Balusu ! 2051 ! 2748 ! 4799
Sesean Matallo ! 2601 ! 2555 | ¥ 5158
Sa'dan Malimbong ! g 44 1 1817 1 3540
Sangakungan ! 1811 e 4501 ! 3402
Sesean Landorundun ! 1632 ! 2095 l 37217
Toyasa Akung ! 2003 ! 2097 ! 4100
Sa'dan Ulus2lu ! 2057 ! 2632 ! 4698
Sa'dab B, Pasange A 2117 ! 2836 | 4958
Jumlah ! 28.727 ! 33.075 ! 61.802

Sumber data : Data Statistik Kecamatan Sanggalangi.
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4.2 Perkembangan Tenaga Kerja

Sebagaimané yang felah diuraikan pada bab terdahulu
bahwasanya setiap tahunnyé terjedi kenaikan/pertambahan pen-
duduk khususnya pada pada kelompok usis kerja. Hal ini ber-
arti bahwa persedisan lapangan kerja tidak seimbang dengan
pertumbuhan angkatan kerja oleh karens itu merupakan probo-
lema sosial yang memerlukan pemecahan karena Jjika dibiarken
akan mengakibatkan terjadinya pengangguran yasng besar. Ke-
adean yang demikian hendeknyz diupayekesn sedini mungkin de-
ngan perluasan kesempatan kerja secara menyeluruh pada se-
mua sektor.

Memang tidak dapat disangkal suatu negera aken terda-
pat sekelompok manusia yang mengatur, baik menysngkut pe-
nanggulangan tenaga kerja maupun pengerahan tenapa kerja.

Dslam dasawarsa pembangunan dewasa ini Indonesia
dihadapKan kepada tuntutan penyediaan lapangan kerjas bagi
ahékatan kerja yang mendesak. Rangkeian dari pelita ke pe-
1fta.yang telah dilalui dengen pertumbuhan ekonomi yang cu-
kup_tinggi ternyata tidak dengan Eendirinya dapat memecah -
kan masalah kesempatan kerjJa atou dengan kata lain tidak
sdanya- korelasi yeng positif entara lsju pertumbuhan ekono-
mi yang tinggl dengen laju pertumbuhan sugkatan kerjes seba-

Egai akibaf daya sersp pembangunan terhadap kesempatan kerja
.seperti di Tena Tors ja. .

Seperti yang dikemukakan di stas bahwa dampak dari
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rendahnya kesempatan kerja adalah pengangguran yang  dapat

mpnggaﬁggu-kelancaran proses pelaksanaan pembangunan. Meli-

hat kenyataan dewasa ini diperkirakan tingkat penggngguran

di kota-kota besar akan lebih besar dibandingkan dengan peng-—
angguran yang berdomisili di pedesaan.

Pola pengangguran di kota menggumpal khususnya pada
golongan usia mudah dan kebanyakan yang baru menyelesaikan
tingkat pendidikannya. Di samping itu kebanyakan pula yang
putus sekolah serta tidak sekolah karenma kurang mampu dalam
status ekonomi untuk melanjutkan pendidikannya. Sebagai fak-
tor penyebab lain dari bertambahnya pengangguran di kota ya-
itu adanya perpindahan penduduk dari desa ke kota. Hal demi-
kian ini terjadi dengan tidak lain atas latar belakang untuk
mendapatkan pekerjaan.

Menyadari keadaan ini nampaknya pemerintah telah men-
coba untuk lebih menekanhan pentingnya kesempatan kerja se-
bégai salash satu sasaran pembangunan. Hal ini terlihat dari
kebijaksanaan Trilogl +embangunan bersama dalam delapan Ja-

lur pemerataan pembangunan.

. .
L o

_ Jika_kebijaksanaan pemerintah teraébut dap;t;-dil;kk-'
sanakan, maka besarnyz pengangguran akan dapat ditekan sam-
pai jumlah yang minimal. Oleh sebab itu diperlukan kebijaksa
naan pembangunan dan perluasan Kesempatan kerja yang menguta
makan usaha-usaha mandiri yang dapat menanggulangi pengangur

an dan dapat memberantas kemiskinan. Agar kebijaksanaan 1itu
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bthasil maka berbagai kebijaksanaan makro, sektoral maupun
regional h?rus penar-benar diarahkan pada penciptaan kesempa
tan kerja yang optimal.

_ Sehubungan dengan hal tersebut maka perlu adanys ke-
sempatan Kerja secara produktif, tidak hanya berarti mencip
taggn lapangan usaha baru melainkan juga berupaya untuk me-
| q;ngkgtk§n_produktivitas kKerga pada umumnya disertai pemberi
an upah yang sepadan dengan apa yang dikerjakan oleh tenaga
kgqga tersebut. Semua ini diharapkan agar upah yang diteri-
maﬁ;a dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan po-
kok bagl rumah tangga dan keluarganys '

.”; Untuk itulah sehingge kesempatan kerja jangen  hanya
di;ihatddar}‘sggi ekonomi saja melainkanljuga perlu dilihat
daré sudut penciptaan lapangan kerja guna memperbaiki kehi-
dupan mgsya%akat terlebih untuk menjawab tantaﬁgan dari Jum-
lah-pengngguran yang semakin membengkak setiap tahunnya.

Sejalan dengan pertumbuhan penduduk yang semakin me-
ningkat sedang lapangan kerja sangat terbatas maka pencipta-
anl}ap;ngan_kerja bukan hanya dibebankan kepada pemevintah
melainkan masyarakat Indonesia pada umumnya diharapkan mampu
untuk mandiri delah arti mampu untuk berusaha sendiri selain
mengharap untuk menjadi pegawal negeri.

Jika hal demikian telah melembaga dalam diri kita se-
an tentu mggalah pengangguran akan menurun serta tidak ada-

nya rasa gengsi untuk memilih pekerjaan dalam bentuk apa sa-

j2 sepanjang pekerjaan itu halal.
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Pada tahun 1992, Keadaan penduduk daerah tingkat II
Kabupaten Tena Toraja sekitar 61. 802 jiwa yang berdomisili
‘pads 9 (sembilan) wilayah kecamatan ysng ada di daerah Tana
Tora ja,

Apabile dilihat dari faktor umur meks keadaan  per-
tumbuban angkaten kerja di daerah tingkat I1 Kabupaten Tana
Tora ja sejak tehun 1989 sampai tahun 1992 adalah sebagai

berikut:
Tabel 06

Jumlah Tenaga Kerja di Kabupaten

Tana Toraja Tahun 1989 sampai 1992
Tahun E J1lh Penduduk i iggjaTenaga- i PEft;m?uhan f“&i
1989 ! 346.113 | 24.161 ] 6,9
1990 ! 346.980 | 23.976 ! 6,9
1991 | 363.732 | 24.633 | 6,7
19?2 1 359.401 ! 27.714 ! 6,7

Sumbet.dataﬁ Kantor Statistik Kabupaten Tana Toraja 1993

: Apabila diperhatikan tabel tersebut di atss, tempak
gecara Jjelas pertumbuhén tenaga kerja di daerah tingkat
II Kasbupaten Tena Toraja selama empat tahun terskhir ini
yakni dari tshun 1989 sampai tahun 1992 pertumbuhan angkat-
an kerje rats-rats 6,6 % setiap tahun.

| Setelah ﬁiketahui keadaan pertumbuhan .tenaga kerja
di daerah tingkat II Tena Toraja dari tahun 1989 sampal ta-
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hun 1992, maka dilanjutkan dengan keadaan tenaga kerja, di
mana tenaga kerjs adalah merupskan bagian dari angkatan ker-
Ja tersebut di atas yaitu pada tabel 06.

Dalam tabel 06 jumlah tenags . kerje dengan pertum -
buhen reta-rata adalah 6,6 % setahun, maka keadaan tenaga
kKerja di daerah Tena Toreja sejak tahun 1989 sampai tahun
1992 adalah sebagai berikut:

Tabel O7
Jumlah Tenaga Kerje di Daerah Tana

Tora ja Menurut Umur tahun 1989-1992

Tahun | Laki-laki | Perempuan ! Jumlah | Pertumbuhan
1989 | 11.732 ! 12.429 | 24.161 ! 6,9 %
1990 ! 12,103 ! 11.873 | 23.976 1! 6,9 %
1991 ] 12.538 ! 12.905 | 24.633 ! 6,7 %
1992 Il LRIt  12.101 TPRm AT ' 6.7 %

Sulnber data: Kantor Statistik Kabupaten Tana Toraja 1993

‘ ' Apabile diperhatiken secara seksama tabel 07 terse-
buéfdi atas tampak secara Jelas bahwa keadaan tenaga kerja
yeng ada sejak tahun 1989 sempai tanun 1992 di daerah ting-
kat II Kebupaten Tana Toraje diperinci menurut jenis kela-
min terlihat tenaga ﬁefja laki-laki tidak jauh berbeda de-
ngan Jumlah tenage Kerja wanlta.

Sehubungen depgan data angkatan kerja yang diperineci
dari tahun 1989 sampai tahun 1992, serta keadaan tenaga
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hun 1992 maka dilanjutkan dengaen keadaan angkestan ker ja

dari tahun yang sama yskni tahun 1989 sempai 1992. Adépun

keadsan angkatan kKerja di daerah tingkat I1 Tana Toraja da-

ri tahun tersebut di ates seperti pada tebel di bawah ini.
Tabel 08

Jumlah Angkatan Kerja Menurut Umur

Tahun 1989 - il R
Umur ! Ieki-laki ! Wanita ! Jumlah | Persentase.. |
10 = 24 | 47027 02088 w T T iBl | ™ 490 % !
25.- 54 1 6.114 ! 4.178 I 10.292 . | 58 % !
55 keatas 38 | Es ! 38 | 1 % !

Jumlah™ "15°105479 1 7.302¢% 1. 17:481..1  ~100a%iss%

Sumber. deta: Zantor Statistik fabupsten  Tana Toraja:1993 -. . —
~ui=  “Pada tabel.tersebut di:atss tampak behwe jumlah ang-
katan kerja dibanding tenaga kerja tehun 1989 terlihat per-
bedsan tenaga kerja lebih besar darli pada éngkatan kerja.
Seiaajutnya angkatan kerje tersebut di ates tampak bahwa
umur angkatan kerja ysng paling menonﬁol qdalah berada pada
umur antara 25 sempai 54 tahun kemudian angkatan kerja pa-
da umur 10 sampai 24 tahun.

Sehubungan dengan data angkatan kerje tersebut di
.atas diperinci menurut umur, maka antara data sngkatan ber-
Ja dengsn perbzndingen data tenzga kerja tahun 1989, maka

diperoleh activity rate khugsusnya angkatsn kerja yang ber-
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ada pada tahun 1989 dengan membandingkan jumlah tenaga ker-

Je digunakan rumus sebsgai berikut:

Pe

Dimana:
R - Activity Rate
Pe = Jumlah engkatan kerja
Pt = Jumlah tenaga kerja

Maka diperoleh hasil sebagai berikut:

R _ 17.481
T —— T 1001%
24.161

R = 72,3 %
Selanjutnﬂéaetﬁitaé_itenaga kerja di daserah tingkat
II Kabupaten Tana Toraja tahun 1990 seperti pada tabel di
bawah ini
Tabel 09

Jumlah Angkatan Kerjs Menurut Umur

Tahun 1990
Unmur ' |Laki-laki | Wanita | Jumlah | Porsentase |
10 = 24%. | ¥:5,40% " | 3,977 ' 9.330 41,5
25 - 55 .1 7,081 ! 6,001 1 13,082 | 58,2
56 keatas! 40 ! | 40 1 0,3
Jumlah'l‘l"12i524 ! 9.978 | 22.452 | 100 .

Sumber daﬁa: Kentor Statistik Kabupaten Tana Toraja 1993
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Pade tabel tersebut di atas terlihat angkatan kerja
yang paliwmg menonjol tahun 1990 adalah berada pada umur 25
sampal 55 tehun, yakni berjumleh 13.082- orang atsu sekitar
58,2 %, kemudian angkatan kerja pada umur 10 sampai 24 ta=
hun yaitu 9.330 orang atau sekitar 41,5 % sedang angkatan
kerja pada umur 55 tehun ke atas berjumlah 48 orang atau
0,3 %.

Sehubungan dengan angkatan kerja tersebut pads tahun
1990 tersebut di ates, maka antara dates angkatan kerja padas
tahun 1990 dibandingkan dengan data tenaga KerJja tahun 1990

diperoleh activity rate sebagai berikut:

Pe
R = —F¥— X 100 %

Dimana:

R = Activity rate ,
Pe.= Jumlah angketan kerja
Pt = Jumlah tenaga kerja
Maka diperoleh Hasil sebagal berikut:

22.452
R = o e X 1004%
23.976
R = 93;6.%
Berdesarkan hasil tersebut di ates maks sctivity rate tena-

naga kerjs dari perbandingan angkaten kerja tahun 1990 di

daerah tingket II Tane Toraja adalah 93,6 %. Jadi sngketan
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kerja ysng maslh berstatus menganggur pada tahun 1990 ada-
lah sekitar 6,4 %.

Selanjutnya activity rate tenage herja pada tahun
1991 di daerah tingkat II Kabupaten Tens Toraja dengan cara
membendingkan angkatan kerja daen tenage Kkerja pads tahun
yang sema depat dilihat pada tabel berikut di bawah ini.

Tabel 10
Jumlah Angkatan Kerja Menu-
-rut Hour Tahun 1991

Umur | Laki-laki | Wanita | Jumlah ! Porsentase

10 - 24 1 5.707 {55,870 1 | 9. 527 ! 40,3 %
a5 - 55 1 8.001 1 6.023 | 14, 024 ! 59,4 %
55 keatas |- 42 | -1 42 ! 0,3 %
Jumlah ! 13.750 ! 9.833 1 23, 593 1 100 %

Sumber data: Kantor Statistik Kabupeten Tane Toraja 1993

. Tabel tersebut di atas terlihat angkatan kerja yeng
paling banyak adalah psda umur 25 sampai 55 tahun yaitu se-
banyak 14.024 orang ateu sekitar 59,4%, Kemudien angkatan
kerja pada umur 10 sampai 24 tahun yaknil 9.527 oreng atau
40,3 %, sedang angkatan kerja yang berada padas umur 55 ta-
hun ke atas hanya 42 orang ateu 0,3 %.

Sehubungan dengan Jjumlah angketan kerje dibandingkan

dengan angkatan kerjas tahun 1991 maka diperoleh activity

rate sebagai berikut:
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Fe

X 100 %
Pt

Dimana:
R = Activity rate
Pe = Jumlah sngkatan kerja

Pt = Jumlah tenaga kerja.

Maka diperoleh hasil sebagai berikut:

R e mors D25
24. 633
R = 95,7%
Vari hasil tersebut di atss, dapat diketahui  bahwa

X 100 %

Jumlah angkaten kerjes yang belum aktif atau wasih dalam
keadsan menganggur pade tahun 1991 adalah sekitar 4,3 % da-
ri angkatan kerja yang ada.

Sélanjutnya keadsan angkatan kerja di dserah tingkat

I1 Tana Toraja tahun 1992 adalah sebagel berikut:

Tabel 11

Jumlah Angkaten Kerja Menurut
Umur Tahun 1992

Umur | Laki-laki | Wanita | Jumlsh | Porsentse- ——
10 - 24 | 6.321 | 4,015 ! 10.336 ! 39 %
25 - 55 1 9,158 | 6.928 | 16,086 | 60 %
55 ke atas | 42 ! - 1 42 1 1 %
Jumlah ! 15.521 | 10.943 | 26.464 | 100 %

Sumber data: Kantor Statistik Kabupaten Tana Toraja 1993
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Apebila diperhatikan data pada tabel tersebut di atas
maka terlihat bahwa keadasn angkatan kerja menurut umur pa-
da tahun 1992 di dserah tingkst II Tana Toraja, tampek ang-
katan kerja paling banyak pade umur 24 sampal 55 tahun ber-
Jumlah 16. 086 orang atau sekitar 60 %, kemudian aungkatan
kKerja pada umur 10 sawmpai 24 tahun adalah 10.336 orangatau
sekiter 39 %, sedang angkaten kerja pada umur 55 tshun ke
atas hanya 42 orsng atsu sekitar 1 %.

Berkenaan dengan angkatan kerja tersebut di ates di-

bending dengan tenaga kerja pade tehun 1992, maka activity

rate adalah sebagai berikut: {

Pe

N - X 100 %
Pt
Dimana:
R = fectivity Rate
Pa = Jumlah angkatan kerja

Pt

. Jumlah tenaga kerja.
Maka diperoleh hasil sebagai berikut:’

26. 464
R = X 100 %
27 L

R = 95,4 #%.
Hagil tersebut di atas, dapat diketahui bahwa yeng

belum békerja atau masih menganggur pada tahun 1992 di da=-
erah tingkat II Kabupaten Tana Torsja adalah sekitar 4,6 %

dari Jumlsh anékatan kerja yang ada.
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Pada uraian-uraian terdshulu telsh diketshuli Jumlsh
engkatan kerja den tenaga kerja deri tashun 1989 ssmpai ta-
hun 1992 di deersh tingkst II Kebupaten Tans Toraje, maka
berikut inli dikemukakab data Perusahsan industri di Kecams-
tan Sanggalangi tahun 1992 sebagai berikut:

Tabel 12

Jumlah Perusahaen Industri Menurut I

Jenis di Kecamatan Sanggalengl 1992

Jenis industri! Jlh perusshean ! Jlh tenagas kerja! %

Rumah tangga ! 293 I 397 | 48,7
Sedang ! 1 ! 5 1 0,6
Xecil ! 68 ! 412 ! 50,7
Begar ! - ! = ! -
Jumlah ! 362 ! 814 [ 100 %

Sumber data: Kantor Kecamatan Sanggélangi 1993

Apabila diperhatikan tabel di atas, terlihat bahwa
Jenis industri kecll pasling banyak menyerap tenaga kerja
yaitu di entara 68 perusahasn termasuk dus perusshsan ukir-
an Toreja menyerap tenaga kerja 412 orang. Berdasarkan data
tersebut meka sektor industri kecil dalem penyerapan tenaga
kerja mempunyai pengaruh yané sangat positif terhadsp per-
luasan lapengan kerja kKhususnye di daerah tingkat II Kabu -

"paten Tana Toraja.
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4.3 Kebijaksanaan Industri Kecil
- Pada uraian-uraian terdahulu telah dikemukakan peng-
ertian industri pada umumnya dan industri kecil. Di samping
itu telah dikemukakan pula keadaan angkatan kerja dan tenaga
kerja secara keseluruhan dan keadaan &enaga kerja pada usaha
industri kecil di daerah tingkat II Tana Toraje dari  tahun
1989 sampai tahun 1992.

Perlu pula diketahui bahwa bidang usaha industri ke-
cil jenis ukiran Toraje, hingga dewasa ini mesih menggunakan
tenaga manusia dengan peralatan sederhana. Demikian pula de-
ngan modal yang dimiliki adalah masih terbatas atau relatif
kecil sesuai dengan bidang usaha industri ukiran yang tidak
membutuhkan biaya yang cukup besar. .

‘Melihat keadean yang dislami sub sektor industri kecil
sehubungan dengan usaha mewujudkan suatu kerja sama dalam
:iﬁdpsﬁ;i_kecil guna bersama-szma meningkatkan produksi dalam
hegeri maka'terwujudlahlpembinaan dan pengembangan industri
disemua bidang.

Adapun kebijaksanaan yang dimaksudkan di sini seperti
pemberian krddit dengan dasar kelayakan usaha dan bukan lagi
atas desar jaminan, memberikan pendidikan keteramptalan dan—
pembinean guna untuk, meninékatkan mutuh dan produktiviias
tenaga kerja serta pengembangan keahlian di bidang manageman
dan perlunya perluasan dan berbaikan sarana dan prasarana be
rupa bantuén terhadap pinjeman kredit sert2 penyediaan fasi-

litas-fasilitas yang menunjang pertumbuhan industri kecil.
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Usaha industri kerajinan ukiran Toraja adalah merupa-
kan usaha rakyat yang umumnya tergolong pada tingkat ekono-
mi lemah dan banyak melibatkan tenaga kerjs yang kurang te-
rampil sehingga bagaimanapun perkembangannya relatif lambat.
Juga @iketahui bahwa industri kecil pada umumnya memanfaat -
kan sumher alam yang tidak dapat diolah secara ekonomis
oleh industrl besar maupun menengah. :

Industri ukiran adalah merupakan usaha kérajinan ma=-
syarakat tertentu yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
masyarakat Desa Palawa dan Kelurahan Ba'tan Kecamatan Sang-
galamngl Tana Toraja dari usaha secara keseluruhan di dalam
melaksanakan pembangunan nasional yang hakikat pelaksanaana
nya akan sesuai dan sejalan dengan kebutuhan dan perikembang-
an masyarakat itu sendiri.

Sehubungan dengan hal ini maka pemerintah sejak pelak

' sanaan Pelita I sampai pelita IV yang sempai memasuki pem~
bangunan janéka penjang tahep ke-1I memberikan perhatisn se-
cara khusus pada usaha pengembangan dan perluasan sub sektor
industri kecil. _

Tujuan pemerﬁqkah ini adalah agar Riranya peranan in—
dustri kecil di dalam pembangunan betul-betul nampak dalam
usaha untuk menunjang pembangunan yang sementara digalakkan
pemerintah dewasa ini.

8

Salah satu faktor yang tidak kalah pgntingnya-di dalam

usaha ﬁembihaan sektor industri kecil adalah usaha yang di-
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1aksanakan_oleh_Departemen Perindustrian melalui proyek Bi-

pik, Adapun program pembinaan ini mencakup berbsgai aspek

yang dilakasanakan sesuai dengan ciri, karakteristik serta

fungsil masing-masing kelcmpok berupa:

1a

Pembinaan industri berdasarkan keterampilan tradi-
sional dititikberatkan pada peningkatan keterampi-
lan teknis dan managemen dan penggunaan peralatan
yang baik guna meningkatkan mutu dan hasil yang
dicapai.

Pembinaan industri penghasil benda seni ditekankan
pada pengembangan desain, penelitian/muta bahan,
peningkatan keterampilan dalam proses pelengkap
yang dppst meningke tkan mutuh dan bantuan pemasar-
Bll. s

Pgmbinaan_industri pedesaan diarahkan untuk menun-

‘.:~ Jeng program nasional dan pembangunan wilayah sen-

qirilae:talpembinaan bidang teknis, ekonomi maupun

sosial akan dilaksanakan melaluil peningkatan kete-

rampilan kerja dan penggunaan peralatan yang baik.

Program pembinsan dan pemberian keterampilan kerja

sebagian telah dilaksanakan diberbagai daerah di seluruh pe-

losok tanah air dengan memilih lokasi dan jenis komoditi se-

suai dengan kondisi dan potensi masing-masing wilayah dengan

maksud agar sasaran pembangunan dapat tercapal.

Khsusus industri kecil kerajinan ukiran yang ada di
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Desa Palawa dan Kelurahan Ba'tan Kecamatan Sanggalangi Dati
II Tana Toraja sebagaimana yang telah diuraikan terdahulu di
atas bahwa masalah penting yang dihadapi adalah soal qual
kerja yang masih sangat terbatas dan juga tensga kerja yang
kurang terampil atau dengan katz 1lain tenagaz kerja tidak di-
tunjang dengan pendidikan non formal. Hal demikian perlu di-
miliki oleh setiap angkatan kerja yang sudah dalam usia ker-
ja maupun yang akan menjadi angkatan kerja perlu adanya peng
uasaan bidang“industri kecil akan tetap mempertahankan prin
aiﬁ kerja yang baik dan tepat guna sesuai perkembangan pem-
bangunan yang dilaksahakan sekarang ini.

Selain itu perlu dipahami masalah'pemasaran dari ha=-
8il industri itu sendiri seperti halnya hasil industri ukir-
an Toraja di Desa Palawa dan Kelurahan Ba'tan Kecamatan Sa-
nggalangl Tana. Toraja umumnya hasil industri dipasarkan se-
cara lakg;, regional bahkan internasional.

e _é;mgs?ggn industri ukiran Torajs secara lokal yaitu
'@agiljhgg;}_péaha industri ukiran oleh produsen menjual se-
dgayg“ﬁgyggwkgpgdaLppnguqqha_tokoh atau menjual pada tempat-
feéﬁat:&qﬁg_aeping dikunjung@{oleh tourit. mance negara wmau-~
pun domeatik di daerah Tana.Toraja. = g

:+” b5 i ?gmaaaran secara regional yaitu produsen menjual ke-
pada pihak penguaaha tokoh kerajinan di luar daerah Tana To-
‘raja seperti Kotamaﬁya Ujung Pandang, Balli dan beberapa tem-

pat lain di Indonesia.
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Sedangkan pemasaran secara internasional dilakukan
oleh pihak pengusaha yang memiliki modal cukup besar dengan
teknis membeli hasil ukiran dari produsen kemudian dijualnya
kepada pengusaha asing yang ada diluar Indonesia. Selain
industri ukiran dalam bidang jenis industri kecil, masalsh
pengembangan ukiran Toraja yang sangat erat kaitannya dengan
rumah adat dan lumbung padi telah menarik mata dunia inter=-
nasional. Hal mana terbukti di Jepang telah dibangun rumah
adat Toraja yang lengkap dengan lumbung padi telah diukir
sesuai dengan aslinya atau ukiren rumah adat Toraja. Selain
itu di Italya telah pula mengundang tenaga kerjz skil dari
daerah Tana Tora ja untuk mendirikan rumah adat Toraja di pu-
sat pengkajian balai harta purbakala.

Dari fakta tersebut di atas telah tampak secara Jelas
bahwa ukiran @raja sebagai salah satuu jenis kerajinan rak-
yat pedgfaan telah mempunyai tempat yang tidak kalah penting
nya dengan hasil budaya lainnys yang ada di dunia ini.

Dalam rangkain pembinaan industri kecil di daerah la-
na Tofaja, khususnya di Desa falwa dan Kelurahahan Ba)tan
pemerin}gh'telqh memberikan_peﬁbinaan maupun berupa bantuan
kepada ﬁgayaquat yang mengelola industiri kecil dalam bidang
ukiran dan hasil produksi dipasarkan oleh pemerintah melalui
Koperasi Unit Desa Bebagéi pihak yang menampung h2sil kérya
kerajinan rakyat dalam industri kerajinan ukiran.

§gjalan_dengan kebi jaksanaan yang dilaksanakan oleh

pemerinta j untuk mengembangkan negera Indonesia menuju era
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industrialisasi maka tidak kalah pentingnya Jika pemerintah
bukan hanya perhatiannya tertuju pada industri teknologi mu-
takhir atau teknologi canggih/moderen tetapi juga bidang in-
dustri Kecil telibat di dalamnya seperti industri ukiran To- _
raja, yéng selalu mendapat perhatian untuk dikembangkan ke-
seluruh pelosok tanah air.

Sebagaimana diketahui bahwa Imerah Tingkat II Tana
Tora ja merupakan salah satu daerah kaya akan obyek-obyek wi-
sata, balk yang sudah ada maupun yang akan dikembangkan maka
rumah adat yang dihiasi dengan ukiran perlu mendapat perha=-
tien serius untuk dilestarikan.

Melihat posisi daerah Tana Toraja sebagal daerah tu-
Juan wisata yang kaya akan panoramah alam, wisata seni buda-
ya dan didukung oleh keramahan masyarakat setempat adalah
merupakan suatu kebanggaan bagi masyarakat Sulawesl Selatan
pada umumnye di Indonesia bagian timur. Lebih dari pada ;tu
Tana Toraja didominasi oleh kegiatan-kegiatan indusjiri kecil
tertentu seperti membuat ukiran, membuat sarana kebutuhan di |
dalam rumah tangga dan lain sebagainya.

Adapun mengenai keada&ﬁ industri Kecil di Tana Toraje
terutama dalam hubungannya dengan penyerapan tenaga kerja
penulis telah kemukakan terdahulu yaltu dari 100 % jum}ah
tenaha kerjs yang ada di deserah Tana Toraja ternyata 1, 48
% berada pada bidang usaha industri kecll khususnya pada bi-

dang Kerajinan ukiran Toraja.
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4.4 Produktivitas Tenaga Kerja pada Industri Ukiran Toraja
Produktivitas tenaga kerja adalah tidak lain dari
pada perbandingsn antara kwantitas yang dihasilkan dengan

tenaga kerje yang digunakan dalam proses produksi. Hal mana

dapat dilihatiidan bentuk rumus sebagai berikut:

K
RpO =
L
Dimana:
RpO = Hatio Produktivitas
K = Kwantitas (Output) yang dihasilkan
L = Tenaga kerja yang digunakan dalam proses

produksi.

Sebagai salah satu indikator untuk menilai tingkat
produktivitas tenaga kerja dari masing-masing jenis perusaha
an meka rumus yang dikemukakan di atas akan cukup bermanfaat
dalam perhitungan produktivitas tenaga kerja.

g Untuk iebih mengetahul keadaan produktivites  tenags
kerja pada setiap industri kecil di Tana Toraja, penulis me-
nyadikan 68 perusahaan industri kecil khusuanya di daerah
Kecamatan Sanggalangt Tana Toﬁ%ja : |

. Adapun produktivitas tenaga kerja pada 68 buash indus-
tri kecil aken ditarik 5 buah industri kecil untuk dijadi -
kan sampel. Untuk melengkapi data produktivitas tenaga kerja
yang dija@iggn sempel maka pertama-tama dikemukakan Jenis

industri yang dijadikan sempel sebagai berikut:
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27" P .~ = .~ Tabel 13

Kwantitas Hagil Indﬁstri Kecil Daam Jumlzah
Set/unit Tahun 1992 di Kecamatan Sanggalengi

Jenis Industri Kecil ! Jumlah kwantitas/tahun
Ukiran Bambu ! 12. 500 set
Ukiran Kayu ! 30. 500 set
Alat Rumah tangga bambu ! 10. 000 set
Alat Rumah tangga kayu ! 10. 500 set
Anyaman Roten/bambu ! 10. 500 set
iumlsh ! T74.000 sget

Sumber data: Hasil analisis produktivitas industri kecil
di Kecamatan Sanggalangi tahun 1993

Untuk mengetahul ratio produktivitas kerja pasda sek -
tor industri yang dijadikan sampel di atas dapat diketahul

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

K
Rpo = —
L
Dimans: Rpo = Ratlo produktivitas
K = Kwantitas yang dihasilkan/tahun
L = Tenage kerja yang digunakan

magka hasil yang dicapai adala%:

74. 000, set
Rpo = . = 179 set.
412

Jadi produktivitas setiap tenage kerja dalam setiap

tabun khususnya tahun 1992 adalah 179 setfunit ukiran Tora-

ja. Dengan hasil tersebut di atas maka untuk menunjang per-

kembangan peningkatan produktivitas perlu ade teknik ‘“seba=
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gal berikut:

1. Kejar atau bekerja sambil belajar belum didapati

sepenuhnya dalam industri ukiran Tofaja

2. "Tempat bekerja kurang memenuhi persyaratan

7. Pembaglan unit kerja belum terarah sepenuhnya

4. Quality sentra kurang diperhatikan sebagai aki-

batnya kwalitas produksi rendah

5. Intensive, kurang adanya dorongan yang efektif di

berikan kepada oekerjs sehinggae pekerja kelihatan
Kurang bergairah untuk bekerje sungguh-sungguh.

Sehubungan dengan hal-hal yang demikiesn dapat dita-
rik kesimpulan bahwe rendahnya produktivites tenaga ker jo
pada sektor industri kecil di bidang ukiran Toraja disebab-
kan karena:

1. Tenaga kerjs yang digunakan kurang tersmpil

2, Para pengusaha kurang memiliki pengetahuan yang

" ‘baik deleam soal organisasi dan managemen dari se-
gl pemesaran hasgil produksi. _

Sepanjang pengatbatan penulis térhadap perusahaan in-
dustri kerajinsn ukiran Torajs di Desa Palawas Kecamatan
Sanggalangl daerah tingkat II Kabupaten Tana Torajes, dihu-
bungkan dengan hasil analisis.yang penulis sajikan maka Je-
las dan bensr apa yang diduga sebelumnya bahwa industri ke=-

cil dalem Jenis ukiran Toraja umumnys masih memiliki ting-

kat produktivitas tenagé kerja yang rendah.




BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

D

Industri ada3ah suatu kegiatan ekonomi yang wenge-
lola bahan mentah, bahan baku, barang setengah ja-
di dan ataun barang Jadi menjadi barang dengan ni-
lai yang lebih tinggi untuk penggunaesnnya termesuk
kegiatan rancang bangun dan perekayasa industri.
Industri kecil ialah semua2 usaha industri yang di-
bawah wewenang pembinaan Menteri Perindustrian Cq.
Direktorat Jenderal Industri Kecil sebagaimana di-
maksud dalam Surat Keputusan Meﬁteri Perindustrian
No. 176/M/SK/10/1978.

Ukiran Torsja adalah salah satu jenis lukisan yang
menggambarkan hidup dan pergaﬁlan hidup Orang To-

raja dimasa lampau meupun untuk penghidupan dimasa

“ datang.

4.Ukiran Toraja semula dikenal hanya empat jenis me=-

nurut sejsrah ukiran Toraja yaitu:
a. Pa'bare allo ;

b. fa'tedong e

c. Ya'manuk londong

d. Pa' sussuk.

. Pengertian tenaga kerja adalah getiap orang yang

melakukan pekerjaan menghasilkan barang dan Jjasa
serta mendapat upah menurut Undang-undang.
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6.

10.
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Bahwa daerah tingkat I1 Kabupaten Tana Toraja di-
huni oleh sekitar 359. 401 Jiwa, yang terdiri dari
182. 029 jiwa laki-laki dan 177. 372 jiwa wanitasg
sesuai data Kantor Statistik 1992. _
Sedang Penduduk Kecamatan Sanggalangi khususnya
deri tahun 1992 diperinci menurut rumah tangga dan
Desa/Lurah yaitu penduduk sekitar 61.302 jiwa, dan
8. 299 rymzh tangga.

Perkembangan angkatan kerja di daerah tingkat II
Kabupaten Tana Torasja sejak tahun 1989 sampai 1992
adalah sebagai berikut:

Tahun 1989 jumlah angkatan kerja 24. 161 jiwa
Tahun 1990 jumlah angkatan kerja 23. 976 jiwa
Tahun 1991 jumlah angkatan kerja 24. 633 jiwa
Tahun 1992 jumlah angkatan kerje 27. 714 Jiwa.
Perkembangan &enaga kerja daerah tingkat II Kabupa
ten Tana Toraja tahun 1989 sampal 1992 yaitu:
Tehun 1989 Jumlah tenaga kerja 17. 481 Jiwa

Tahun 1980 jumlah tenaga kerja 22.452 Jjiwa

“ahun 1991 jumlah tenaga kerja 23. 593 jiwa

Tahun 1992 jumlah tenaga kerja 26. 464 jiwa.
Jumlah perusahaan industri kecil di Kecamatan vca-
nggalangi tahun 1992 adalah 362 buah dengan tena-

ga kerja sebanyak 814 orang.
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Mengingat industri kecil adalah merupakan salah
gatu bidang usaha uang mendukung pembangunan nasi-
onal dalam pengertian usaha mandiri yang  membuka
lapaﬁgan kerja guna menanggulangi pengangguran se-
hingga diharapkan kiranya pihak pemerintah memberi
perhatian serius agar usaha demikian dapat diting-
katkan terus sebagail hasil pembinaan dari pemerin-
tah.

Lelam bidang usaha industri kerajinan khusus pada
ukiran Toraja, dewasa inl semakin meningkat terus
baik di daerah Tana Toraja sendiri maupun di da-
erah lain seperti Kotamadya Ujung Pandang dan bah-
kan di Jskarta sekalipun seningga disarankan agar

pengusaha kerajinan ukiran ini menjaga muta serta

. benar-benar memperhatikan kemurnian atau keaslian

ukiran Torajsz yang mengadung m2kna tersendiri bagi

hidup dan pengaulan hidup orang Toraja umumnya.

. Melihet perkembangan usaha industri kecil khusus -

- ¥

nya ukiran Toraja mgka disarankann kepada tokoh ma
syarakat setempat untuk melibatkan diri di dalam -
nya dalam arti meniiai macam-macam ukiran yang te-
lah dijadikan sebagai salah satu bidang usaha untk

memperoleh laba.
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